BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Al-Qur'an dalam ungkapannya vyang sederhana namun
tegas menekankan individualitas dan uniknya manusia, dan
mempunyai pandangan yang pasti tentang peran dan nasib
manusia sebagai suatu kesatuan hidup. Akibat dari pan-
dangan bahwa manusia adalah suatu individualis yang unik
yang menjadikan mustahil bagi individu itu untuk menang-
gung beban orang lain, dan ia hanva berhak menerima buah
atau akibat dari perbuatannyva sendiri. (H.A. Mukti Ali,
18991 : 74-75).

Manusia sebagai bagian dari makhluk Allah Swt. vang
pada hakekatnya manusia harus hidup berdampingan, berma-
syarakat sesama, bahkan terhadap alam, hewani, nabati,
untuk menciptakan kehidupan yang penuh rasa damai, aman
serta adil dan makmur. Untuk menunjang keadaan seperti
ini, Allah secara mendasar telah menggariskan dalam Al-
Qur'an, agar memperhatikan, meneliti, mengembangkan
ketrampilan ilmu pengetahuan.

Untuk memfokuskan hal-hal yang berhubungan dengan

masalah kepemimpinan, harus diperhatikan ayat-ayat
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Al Qur'an, pada surat Al-An'am: 165, Al-Bagarah: 30,
An-Nisa': 59, Shad: 26, Ali Imran: 28, dan Al-Furgan: 74.
Pada ayat-ayat tersebut menyebutkan istilah pimpinan,
seperti khalifah, Imam, Ulil Amri, Aulia atau Wali.
(Ahmad Muflih Saefuddin. 1994 : 55). Adapun firman Allah

dalam surat Al-An'am ayat 165 sebagai berikut

2,00 107 2 T % "’
e 0 LI PR i o e,
(e (L_._,'-Jl) l J_JJ_L:J"-._.A.;J)L,P_R‘:;}D

"Dan Dia-lah vang menjadikan kamu khalifah-khalifah

di bumi dan Dia meninggikan sebagian kamu atas

sebagian vyang lain beberapa derajat, karena Dia

hendak menguiimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-

Nya, dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha

Penvavang." (Depag. RI, 1978 : 217).

Dalam ayat tersebut telah terdapat kata "Khalifah",
vang berarti jamak., diartikan sebagai "Penguasa-
penguasa", ayat ini menegaskan bahwa manusia adalah
khalifah vyang berwenang mengatur kehidupan dunia adalah
mutlak bagi seorang pimpinan atau khalifah, tentunya
orang-orang yang telah mencukupi kriteria dengan berbagai
disiplin ilmu pengetahuan yang harus dimilikinya.

Manusia sebagai makhluk Allah vyang sempurna dan
sebaik-baiknya bentuk, vang dilengkapi dengan indera dan

akal, dengan demikian manusia yang berwenang mengatur

keadaan alam ini, semata-mata untuk kedamaian lahir
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bathin, sehingga dapat menjadi hamba-Nya di dalam rahmat
dan karunia-Nva.

Pengertian khalifah sebagai penguasa atau pimpinan,
banyak ragam dan jenis kekuasaan tersebut, baik secara
operasional maupun konsepsional. Khalifah juga mengandung
arti yng universal, tergantung dimana kita menempatkan
penguasa tersebut di dalam pembahasan. Ada kalanya dalam
suatu negara vyang berdaulat, bentuk-bentuk organisasi
bahkan sampai kepada bentuk yang sekecil-kecilnya.

Allah mengangkat khalifah dimuka bumi untuk menjadi
pimpinan terhadap sesamanya yang dilakukan secara bersam—
bung dari generasi ke generasi. (Muhktasar Ibnu Katsir,
Jilida I. hal: 49). Firman Allah dalam surat Shad ayat 26

sebagai berikut :
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“"Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khali-
fah di muka bumi, maka berilah keputusan perkara di
antara manusia dengan adil dan Jjanganlah kamu
mengikuti hawa nafsu karena ia akan menyesatkan
kamu dari jalan Allah".(Al1-Qur'an 38:26).

Allah menyebutkan bahwa Nabi Daud As., 3juga sebagail
khalifah penguasa di bumi yang harus meletakkan keadilan.
keijujuran. serta kedamaian di bumi Allah ini. "Bahwa

penguasa atau pemimpin berkewajiban menghukumi perkara
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dengan adil, tidak diperkenankan menuruti hawa nafsu".
(Tafsir Al-Qurthubi, 3jilid XV, 189). Karena apabila
penguasa sudah dikuasai oleh nafsu, pastilah akan lenyap
serta berakibat fatal bagi dirinva dan keluarganya. sebabdb
yvang bathil itu pasti hancur dan sirna.

Kepemimpinan vang dikonsepsional Al-Qur'an ini
merupakan suatu hal vang sangat mendasar., untuk mengelola
hubungan sesama manusia maupun dengan alam lingkungannva.
Tipe kepemimpinan yang dikemukakan Al-Qur'an bukan sema-
ta-mata hanya mengenal urusan ukhrawi, akan tetapi banyak
tekanan yang menvangkut berbagai urusan duniawi, seperti
tijarah, atau perdagangan, perindustrian, perniagaan,
pemerintahan, organisasi sampai terhadap kelompok keluar-
ga bahkan lebih jauh lagi vyaitu terhadap diri sendiri.
(Ahmad Muflih Saefuddin. 1994 : 57).

Pemimpin adalah sosok seorang dan merupakan keper-
luan pokok bagi ummat . Ia dipandang sebagai tokoh
pengayom yang dapat membawa rahmat, kedamaian, ketentra-
man, keseijukan, dan lain-lain bagi mereka. Bahkan dunia
tanpa pemimpin, bagaikan anak sedang kehilangan induknya.
Oleh karena itu, pemimpin merupakan keperluan pokok dan
mutlak bagi kehidupan masyarakat yang manusiawi.

Bila kita mau mawas diri, sebenarnya sudah beberapa \
banyak ilmuan, cedekiawan dan pemimpin satu demi satu

berguguran meninggalkan kita. Kejadian ini cukup memberi
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isyarat adanya kevakuman vyang menuntut penanggulangan
secara cepat. tepat dan optimal melaksanakan persiapan
(kaderisasi) generasi penerus yang tangguh dan penuh
tanggung jawab. Dalam hal ini Rasulullah Saw. bersabda
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"Kamu semua adalah pemimpin, dan setiap pemimpin
kelak akan diminta pertanggungjawabannya terhadap
apa yang dipimpinnya"

Sehubungan hal ini tersebutlah Rasullal S5aw. melak-
sanakan kaderisasi yang mampu melahirkan generasi ideal,
setara dengan situasi dan kondisi perkembangan zaman.
Sebagai bukti nyata Rasulullah Saw. telah sanggup mela-
hirkan EMPAT BESAR (Khulafaaurrasyidien) yang arif bijak-
sana.

- Daud dan khalifah vyang terlibat dengan masyarakat
dalam pengangkatannva, dituntut untuk memperhatikan
kehendak masyarakat tersebut. karena mereka ketika itu
termasuk mustakhlif. Tidak dikhawatirkan perlakuan sewe-
nag-wenang dari khalifah yang diangkat Tuhan itu, selama
ia benar-benar menyadari arti kekhalifahannva. Karena
Tuhan sendiri memerintahkan para khalifah-Nya untuk
selalu bermusyawarah serta berlaku adil. ﬁbﬁ; M. Quraish
Shihab. 1994: 159). !

Sekaligus menunjukkan ilmu dibanding masalah iba-

dah. Hal ini karena para malaikat lebih banyak melakukan
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ibadah dibandingkan Adam. Sekalipun mereka bukan ahli di
dalam memegang kekhalifahan. Sebab syarat memegang kekha-
lifahan adalah penguasa ilmu, bahkan ilmu pengetahuan
merupakan tulang punggung bagi berdirinva kekhalifahan
itu sendiri. Dalam hal ini jelas mempunyal keahlian
lebih baik dibanding para malaikat., karena Adam lebih
banyak menguasai ilmu dibanding mereka. Seperti yang
pernah diungkapkan di dalam Al-Qur'an. (Al-Maraghi, jilid
I.:142). Adapun firman Allah dalam surat Az-Zumar 39 : 9,
sebagai berikut
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" Katakanlah, 'Adakah nama orang-orang vang menge-

tahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui? '

sesungguhnya orang yang berakal-lah yang dapat

menerima pelajaran".(Depag RI. 1978 : 747).

Pengangkatan Adam sebagai khalifah di bumi terkan-
dung makna luhur., yakni hikmah lahirivah yang samar bagi
malaikat, sebab, jika para malaikat itu diberi wewenang
sebagai khalifah di bumi. Jelas mereka tidak akan mampu
mengetahui rahasia-rahasia alam dan ciri-ciri khasnva.
(Al-Maraghi, jilid I.,:142).

Al-Qur'an adalah sebuah dokumen untuk umat manusia
bahkan kitab ini sendiri menamakan dirinya "Petunjuk bagi

manusia'" (Hudal Lin nas). Sebagaimana dijelaskan di dalam

Al-Qur'an, surat Al-Bagarah avat 185.
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B. BATASAN MASALAH

Untuk lebih mengarah pada fokus persoalan perlu
sekali dalam pembahasan kali ini diadakan pembatasan,
vaitu pembatasan mengenai bentuk kekhalifahan
(kepemimpinan) yang sudah terkonsep dalam Al Qur'an,
sesuai dengan teori yang sudah berkembang. Dalam skripsi
ini akan dibahas tentang KONSEPSI KHILAFAH DALAM AL
QUR'AN, namun tetap menitikberatkan terhadap pendapat-

pendapat dari kalangan ulama Muslim.

C. RUMUSAN MASALAH
Untuk memberikan arah vang Jjelas terhadap
permasalahan yang akan diteliti, tentang
1. Berapa jumlah ayat yang menyebutkan kata khilafah di
dalam Al Qur'an ?

Bagaimana konsep khilafah dalam Al Qur'an ?

rJ

3. Perbedaan pendapat ulama Tafsir tentang khilafah ?

D. PENEGASAN JUDUL
Agar maksud judul KONSEPSI KHILAFAH DALAM AL QUR’AN
(Suatu Kajian Tafsir Tematik) tidak menyimpang dari pokok

permasalahan yang diketengahkan, maka perlu dijelaskan

pengertian judul tersebut. Dengan cara memahami arti kata
yang ada atau batasan yang dimaksud.
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Kata Konsepsi dalam kamus bahasa Indonesia mempunyai
arti : pengertian, pendapat (faham). rancangan cita-cita
dan sebagainya yang telah ada dalam pikiran.
(Purwadarminta, 1986 : 520). Menurut penulis yang lebih
tepat digunakan wuntuk maksud judul ini adalah arti
pengertian.

Sedangkah Khilafah adalah lembaga pemerintahan dalam
Islam. Arti katanya ialah perwakilan, penggantian atau
Jjabatan khalifah. Istilah ini berasal dari kata khalf,
yang berarti wakil, pengganti dan penguasa. Khilafah
adalah istilah yang muncul dalam sejarah pemerintahan
Islam sebagai institusi politik Islam, yang bersinonim
dengan kata Imamah yang berarti pemerintahan. (Ensiklopedi
Islam IT1I, 1994 : 50).

Al Qur'an secara etimologi adalah pengumpulan.
(Manna® Al Qattan, 19). Juga berarti bacaan atau yang
dibaca. (Hasbi Ash Shiddieqy, 1990 : 1).

Para Muhadditsin telah meriwayatkan dari banyak
Sahabat dan Tabi’'in, bahwa surat ini diturunkan sekaligus.
(Al Maraghi, Jilid VII, 1985 : 145).

Kajian berasal dari kata kaji yang berarti pelajaran

(terutama dalam hal agama), selidik (dengan pikiran).

(Pepdikbud., 1988 : 377). Dan yang penulis maksud
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adalah kajian dalam arti "Penyelidikan dan pembahasan”.
Tafsir Tematik atau dikenal Tafsir Maudhu'i adalah
penafsiran menyangkut suatu surat dalam Al-Qur'an dengan
menjelaskan tujuan—-tujuannya secara umum dan khusus, serta
hubungan persoalan-persoalan vyang beraneka ragam dalam
surat tersebut antara vang satu dengan yang lain. sehing-
ga kesemua persoalan tersebut kait-mengkait bagaikan satu
persoalan saja. (Dr. M. Quraish Shihab, 1994: 117).
Dengan demikian skripsi ini difokuskan pada masa-
lah-masalah khalifah dalam surat Al-Bagarah vang dibahas

secara Tematik.

E. ALASAN MEMILIH JUDUL

Ada beberapa alasan vyang menjadi dasar pemilihan
ijudul pada skripsi ini.

1. Pembahasan dalam kandungan Al-Qur'an, adalah pembaha-
san vang selalu aktual yang tidak ada habis-habisnva
vang salah satu kandungannya adalah masalah khalifah,
dimana masalah tersebut diterangkan dalam teks dan
konteks vang beragam, vyang bagi penulis menarik dan
perlu dikaji, pada sebuah pokok pembahasan tertentu.

2. Khalifah dengan arti sebagaimana tersebut dalam pene-
gasan judul, dalam tinjauan secara Tematik dan secara
tektual., merupakan sarana untuk dapat membuktikan

eksistensi khalifah.
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F. TUJUAN PENELITIAN

Dari rumusan masalah diatas tujuan yang akan dike-

hendaki diadakannya penelitian ini adalah

1. Ingin mengetahui konsepsi khalifah dalam ayat-ayat
vang terdapat dalam Al-Qur'an.

2. Ingin membuktikan urgensinya mempercaval eksistensi
khalifah.

3. Ingin menguak sejauh mana Rasulullah mengaplikasikan
nilai-nilai khalifah vyang telah diundangkan oleh Al-

Qur 'an.

G. MANFAAT PENELITIAN

1. Dengan mengungkapkan konsepsi khalifah dalam surat Al-
Bagarah berarti bertambah lagi kekayvaan pemahaman
terhadap Al-Qur'an sebagai sumber ajaran dan pedoman
umat manusia.

2. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki arti akademis
(academik, significance) yang dapat menambah informa-
si, dan merekayasa pemahaman terhadap avat-avat khali-

fah, khususnya vang terdapat dalam Al-Qur'an.

H. SUMBER DATA YANG DIPERGUNAKAN

Penelitian 1ini bersifat kepustakaan (Library re-
seach) karena sumber datanva terdiri dari buku-buku

Tafsir yang dianggap memadai dan mewakili. Adapun sumber
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data vang dipergunakan dalam penelitian ini adlaah

1. Ayat-avat dan hadits-hadits tentang khalifah.

2. Data-data yang berisikan penjelasan-penjelasan dalam
isi kandungan Al-Qur'an.

3. Kamus—-kamus vang memuat daftar susunan kata—-kata Al-
Qur'an dan kamus-kamus lain yang relevan dengan pemba-
hasan.

4. Literatur-literatur lain yang berhubungan dengan

pembahasan.

I. METODE PEMBAHASAN

Adapun metode pembahasan yang dipergunakan dalam

penelitian ini adalah

a. Metode Tafsir Maudhu'i atau Tematik, metode ini dimak-
sudkan untuk mendapatkan suatu jawaban Al-Qur'an
tentang suatu masalah. Dalam metode ini ayat—-ayat yang
memiliki materi dan persocalan yang sama dikumpulkan
untuk data sehingga rumusnya dapat melahirkan Jjawaban
yang utuh terhadap suatu masalah. (Abdul Al-Hay Al-
Farmawi, 1994: 36).

b. Metode Deskriptif, dengan menggambarkan kenyataan
se jarah dengan sebenar-benarnya, yaitu melalui hasil
penafsiran para ulama' dan perjalanan se jarah vyang

telah ada.
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c. Metode Kualitatif, karena metode ini kami anggap lebih
mudah, apabila berhadapan dengan data yang otentik.
Metode ini juga lebih menghendaki arah bimbingan
penyusunan teori substansi yang berasal dari data, dan
data ini Jjuga menghendaki adanya batas dalam peneli-

tiannva atas dasar fokus penelitian.

J. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memecahkan masalah dalam pembahasan ini diatur

dalam suatu sistematika vang terdiri atas lima bab:

BAB I . Pendahuluan., Latar Belakang Masalah. Batasan
Masalah. Rumusan Masalah, Penegasan Judul,
Alasan Memilih Judul., Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Sumber Data Yang Dipergu-
nakan, Sistematika Pembahasan.

BAB 11 . Landasan Teori, Pengertian Tafsir, Pengertian
Tafsir Menurut Bahasa, Pengertian Tafsir
Menurut Istilah. Metode Penafsiran Al-Qur'an,
Tafsir Tematik Serta Bentuk Kajian Tafsir
Tematik.

BAB III : Membahas Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur'an
Tentang Khalifah, Yang Meliputi Pengertian
Serta Gelar Dan Wewenang Khalifah Dalam Al-
Qur'an. Dan Sesuai Dengan Prosedur-prosedur

Kekhalifahan.
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BAB IV : Merupakan Bab Analisa. Dalam bab ini Diusaha-
kan untuk Memadukan Nilai-nilai Dasar Kekhali-
fahan Yang Sudah Terkonsep Dalam Al-Qur'an,
Juga Mengungkap Perbedaan Penafsiran Ulama'.
Dan Latar Belakang Perbedaan Khalifah.

BAB V : Merupakan Halaman, Penutup yang Meliputi

Kesimpulan. Saran-saran Dan Penutup.
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